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Abstract 

This study was conducted to examine the effect of Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 

(DER), and Price to Book Value (PBV) variables on the Stock Price of PT Roda Vivatex Tbk from 

2014 to 2023. The research method used is descriptive with a quantitative approach using secondary 

data from the company's financial statements. Data analysis includes descriptive statistical tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. Partial research 

results show that ROE has a negative and significant effect on Stock Price, with a t-count value of │-

5.457│ which exceeds the t-table value of 2.447 at a significance level of 0.002. However, DER is 

insignificant to Stock Price, indicated by the t-count value of │1.197│ which is lower than the t-table 

value of 2.447 with a significance level of 0.277. Furthermore, PBV has a positive and significant 

effect on Stock Price, with a t-table value of │5.854│ exceeding the t-table value of 2.447 at a 

significance level of 0.001. Simultaneously, ROE, DER, and PBV variables jointly have a positive and 

significant effect on Stock Price, as indicated by the F-count value of │24.771│ which exceeds the F-

table value of 4.757 with a significance level of 0.001. The Adjusted R Square result of 0.888 indicates 

that ROE, DER, and PBV explain about 88.8% of the variation in Stock Price, while the remaining 

11.2% is influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Return on Equity; Debt to Equity Ratio; Price to Book Value; and Stock Price.  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Return on Equity (ROE), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham PT Roda Vivatex Tbk dari tahun 

2014 hingga 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan. Analisis data meliputi uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan bahwa ROE memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham, 

dengan nilai t-hitung │-5,457│ yang melebihi nilai t-tabel 2,447 pada tingkat signifikansi 0,002. 

Namun, DER tidak signifikan terhadap Harga Saham, ditunjukkan oleh nilai t-hitung │1,197│ yang 

lebih rendah dari nilai t-tabel 2,447 dengan tingkat signifikansi 0,277. Selanjutnya, PBV memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, dengan nilai t-tabel │5,854│ melebihi nilai t-

tabel 2,447 pada tingkat signifikansi 0,001. Secara simultan, variabel ROE, DER, dan PBV secara 

bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 

F-hitung │24,771│ yang melebihi nilai F-tabel 4,757 dengan tingkat signifikansi 0,001. Hasil 

Adjusted R Square sebesar 0,888 menunjukkan bahwa ROE, DER, dan PBV menjelaskan sekitar 

88,8% variasi dalam Harga Saham, sedangkan sisanya 11,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Return on Equity; Debt to Equity Ratio; Price to Book Value; dan Harga Saham.  
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PENDAHULUAN 
Investasi terus meningkat popularitasnya 

karena menjadi metode optimal untuk 

memperoleh keuntungan jangka panjang. 

Semakin banyak individu, perusahaan, dan 

lembaga keuangan yang menekankan investasi 

sebagai fokus utama mereka, dengan tujuan 

mengoptimalkan keuntungan melalui strategi 

yang cerdas dan efektif. Menurut Hartono 

(2022:2) “Investasi merupakan peralihan 

pemakaian sekarang untuk dialokasikan ke 

dalam aset produktif untuk periode waktu 

tertentu yang akan datang”. 

Faktor lain yang mendorong popularitas 

investasi adalah kemajuan teknologi dan akses 

mudah terhadap informasi keuangan. Platform 

daring dan aplikasi finansial memberikan 

kemudahan bagi individu untuk melakukan 

riset pasar, memantau tren investasi, dan 

mengambil keputusan tanpa harus memiliki 

pengetahuan keuangan mendalam. Ini 

menciptakan lingkungan dimana partisipasi 

dalam investasi tidak hanya terbatas pada 

kalangan profesional di bidang keuangan, 

tetapi juga terbuka untuk masyarakat umum. 

Selaras dengan perkembangan ini, tren 

partisipasi aktif dalam pasar modal semakin 

meningkat. Akses yang mudah dan tingkat 

transparansi informasi yang tinggi di pasar 

modal memberikan investor kepercayaan yang 

lebih besar dalam membuat keputusan 

investasi yang lebih informasional dan terukur. 

Dengan adanya akses yang lebih mudah 

terhadap data dan informasi pasar, investor 

individu dapat mengelola portofolio 

investasinya dengan lebih percaya diri dan 

rasional. Menurut Maulani (2023:4) “Pasar 

modal merupakan pasar yang sesuai dengan 

norma-norma yang ditetapkan oleh organisasi 

sekuritas dan asosiasi perdagangan, 

menghubungkan mereka yang membutuhkan 

uang dengan mereka yang dapat 

menyediakannya”.  

Saham sebagai instrumen utama di pasar 

modal tidak hanya mencerminkan kepemilikan 

bagian dari suatu perusahaan yang dapat 

diperdagangkan di bursa efek, tetapi juga 

menjadi indikator penting yang 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut 

serta sentimen investor terhadap prospek masa 

depannya. Investasi dalam saham memberikan 

kesempatan kepada investor untuk 

berpartisipasi langsung dalam kesuksesan 

perusahaan, karena kenaikan harga saham 

dapat menghasilkan keuntungan yang 

signifikan. Menurut Susanti dan Saputra 

(2023:27) “Saham merupakan bukti 

kepemilikan yang menunjukan partisipasi 

individu atau perusahaan”. 

Fenomena investasi saham di pasar 

modal Indonesia terus menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan seiring dengan 

meningkatnya partisipasi investor dan jumlah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data terbaru dari BEI 

menunjukkan bahwa pada November 2023, 

lebih dari 900 perusahaan telah terdaftar, 

meningkat dari 825 perusahaan pada akhir 

2022. Pertumbuhan ini mencerminkan 

keragaman sektor industri di Indonesia dan 

dinamika ekonomi yang melibatkan berbagai 

pelaku bisnis. 

Fenomena yang terjadi dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan bahwa fluktuasi 

harga saham PT Roda Vivatex Tbk 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan 

internal, termasuk kondisi ekonomi global, 

kebijakan pemerintah, serta kinerja industri 

properti dan real estate secara keseluruhan. 

Misalnya, perubahan kebijakan suku bunga 

dan regulasi properti oleh pemerintah dapat 

secara signifikan mempengaruhi permintaan 

dan harga saham di sektor ini. Selain itu, 

pandemi COVID-19 juga berdampak besar 

pada pasar properti, menyebabkan penurunan 

sementara dalam harga saham sebelum 

perlahan pulih seiring dengan pemulihan 

ekonomi. Fenomena ini menegaskan 

pentingnya bagi investor untuk tidak hanya 

memahami laporan keuangan dan rasio 

fundamental, tetapi juga mempertimbangkan 

kondisi makroekonomi dan tren industri yang 

lebih luas dalam analisis mereka untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih tepat 

dan strategis. 

PT Roda Vivatex Tbk. dipilih sebagai 

subjek penelitian karena perusahaan ini 

merupakan salah satu pemimpin utama di 

industri properti dan real estate di Indonesia. 

Terdaftar di papan utama Bursa Efek Indonesia 

(BEI), PT Roda Vivatex Tbk. adalah salah satu 

emiten besar dengan track record yang kuat 

dalam sektor ini. Perusahaan ini khususnya 

bergerak dalam pengembangan dan 

manajemen properti, termasuk penyewaan dan 

pembangunan gedung dengan fokus pada 

gedung-gedung perkantoran. Salah satu 

properti unggulannya adalah Menara Bank 
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Danamon, yang menjadi bukti dedikasinya dalam industri ini. 

 

Tabel 1: Nilai dari Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham  

PT Roda Vivatex Tbk Periode 2014 – 2023 

Tahun ROE DER PBV Harga Saham 

2014 0,17 0,22 1,04 5.250 

2015 0,16 0,18 1,01 6.000 

2016 0,14 0,15 1,47 10.000 

2017 0,12 0,11 0,78 6.000 

2018 0,12 0,09 0,64 5.500 

2019 0,09 0,11 0,59 5.550 

2020 0,09 0,09 0,52 5.250 

2021 0,07 0,09 0,62 6.700 

2022 0,09 0,14 0,84 9.275 

2023 0,10 0,19 1,33 14.225 

Sumber : PT Roda Vivatex Tbk, 2024 

 

           Berdasarkan data Tabel 1, terlihat 

bahwa ada beberapa tren dan perubahan 

signifikan dalam kinerja keuangan serta harga 

saham perusahaan dari tahun 2014 hingga 

2023. Return on Equity (ROE) perusahaan 

mengalami fluktuasi, dengan nilai tertinggi 

sebesar 0,17 pada tahun 2014, lalu cenderung 

menurun hingga mencapai 0,07 pada tahun 

2021 sebelum meningkat lagi menjadi 0,10 

pada tahun 2023. Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan tren penurunan secara umum 

dari 0,22 pada tahun 2014 hingga mencapai 

nilai terendah 0,09 pada tahun 2018 dan 2020, 

kemudian sedikit meningkat kembali menjadi 

0,19 pada tahun 2023. Price to Book Value 

(PBV) juga mengalami perubahan, dengan 

nilai tertinggi 1,47 pada tahun 2016 dan 

terendah 0,52 pada tahun 2020. Setelah 

mencapai titik terendah tersebut, PBV kembali 

meningkat hingga 1,33 pada tahun 2023. 

Harga saham perusahaan mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan selama periode ini, dari 

5.250 pada tahun 2014 menjadi 14.225 pada 

tahun 2023. Harga saham mencapai puncaknya 

pada tahun 2016 di 10.000 sebelum turun 

kembali dan kemudian kembali meningkat 

drastis pada tahun-tahun berikutnya.  

           Dengan menganalisis hubungan antara 

ROE, DER, PBV, dan harga saham PT Roda 

Vivatex Tbk, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

performa saham perusahaan dalam konteks 

pasar yang dinamis. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi investor, analis keuangan, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

pengambilan keputusan investasi yang lebih 

terinformasi dan berbasis data. 

 

METODE 
           Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2020: 16) “metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value 

(PBV) terhadap Harga Saham pada PT Roda 

Vivatex Tbk Periode 2014-2023. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 

keuangan dan harga saham PT Roda Vivatex 

Tbk. Adapun yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini merupakan laporan keuangan 

berupa laporan posisi keuangan, laporan 

laba/rugi dan harga saham pada PT Roda 

Vivatex Tbk Periode 2014-2023. Analisis data 

yang dilakukan meliputi: uji analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi), uji analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi, uji 

hipotesis (uji t parsial dan uji F simultan).  
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 10 ,07 ,17 ,1150 ,03308 

DER 10 ,09 ,22 ,1370 ,04692 

PBV 10 ,52 1,47 ,8840 ,32377 

HARGA SAHAM 10 5250 14225 7375,00 2935,179 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: output SPSS 27, dan data diolah penulis (2024) 

           

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel 2 

menunjukkan bahwa: 

1. Variabel Return On Equity (ROE) 

Variabell ROlEl telrdiri dari 10 titik data, 

delngan nilai rata-rata selbelsar 0,1150 dan 

standar delviasi selbelsar 0,03308. Rata-rata 

ROlEl lelbih belsar dari standar delviasi, 

melngindikasikan bahwa data ROlEl 

telrdistribusi delngan baik. Delngan nilai 

maksimum selbelsar 0,17, pelrtumbuhan 

ROlEl PT Rolda Vivatelx Tbk tellah melncapai 

puncaknya. Di sisi lain, pelrtumbuhan ROlEl 

PT Rolda Vivatelx, Tbk belrada pada titik 

telrelndah delngan nilai minimum selbelsar 

0,07. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

Variabell DElR telrdiri dari 10 titik data, 

delngan nilai rata-rata selbelsar 0,1370 dan 

standar delviasi selbelsar 0,04692. Rata-rata 

DElR lelbih belsar dari standar delviasi, 

melngindikasikan bahwa data ROlEl 

telrdistribusi delngan baik. Delngan nilai 

maksimum selbelsar 0,22, pelrtumbuhan 

ROlEl PT Rolda Vivatelx Tbk tellah melncapai 

puncaknya. Di sisi lain, pelrtumbuhan ROlEl 

PT Rolda Vivatelx, Tbk belrada pada titik 

telrelndah delngan nilai minimum selbelsar 

0,09. 

3. Variabel Price to Book Value (PBV) 

Variabell PBV telrdiri dari 10 titik data, 

delngan nilai rata-rata selbelsar 0,8840 dan 

standar delviasi selbelsar 0,32377. Rata-rata 

PBV lelbih belsar dari standar delviasi, 

melngindikasikan bahwa data PBV 

telrdistribusi delngan baik. Delngan nilai 

maksimum selbelsar 1,47, pelrtumbuhan 

ROlEl PT Rolda Vivatelx Tbk tellah melncapai 

puncaknya. Di sisi lain, pelrtumbuhan ROlEl 

PT Rolda Vivatelx, Tbk belrada pada titik 

telrelndah delngan nilai minimum selbelsar 

0,52. 

4. Variabel Harga Saham 

Variabel Harga Saham terdiri dari 12 titik 

data, dengan nilai rata-rata sebesar 

7375,00 dan standar deviasi sebesar 

2935,179. Rata-rata harga saham lebih 

besar dari standar delviasi, 

mengindikasikan bahwa data harga saham 

terdistribusi dengan baik. Dengan nilai 

maksimum sebesar 14225, pertumbuhan 

harga saham PT Roda Vivatex Tbk telah 

melncapai puncaknya. Di sisi lain, 

pertumbuhan ROE PT Roda Vivatex Tbk 

berada pada titik terendah dengan nilai 

minimum sebesar 5250. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

          Uji normalitas adalah langkah penting 

dalam analisis regresi untuk memastikan 

bahwa variabel independen dan dependen 

mengikuti distribusi normal, yang membuat 

persamaan regresi lebih dapat diandalkan dan 

valid. Jika distribusi variabel tidak normal, 

hasil regresi bisa menjadi bias dan 

mempengaruhi kesimpulan penelitian. 

          Hasil dari uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bagaimana distribusi 

data dari sampel yang diuji dibandingkan 

dengan distribusi normal yang diharapkan. 

Dengan kata lain, uji ini mengevaluasi sejauh 

mana data mengikuti distribusi normal yang 

diharapkan dan memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai kesesuaian 

distribusi data. Berikut ini adalah hasil lengkap 

dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov: 
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Tabel 3: Hasil Uji Normalitas  

One Sample Kolmogorov – Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 802,26117893 

Most Extreme Differences Absolute ,186 

Positive ,186 

Negative -,108 

Test Statistic ,186 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,416 

99% Confidence Interval Lower Bound ,404 

Upper Bound ,429 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 

Sumber: output SPSS 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           

Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas Olnel Samplel 

Kollmolgolrolv-Smirnolv telst pada Tabell 4.6, 

dipelrollelh nilai Asymp. Sig (2-Taileld) selbelsar 

0,200 yang belrada diatas tingkat signifikansi 

0,05. Delngan delmikian, distribusi data untuk 

Relturn oln Elquity, Delbt tol Elquity Ratiol, Pricel 

tol Bololk Valuel telrhadap Harga Saham 

belrdistribusi NOlRMAL. 

 

Uji Multikolinearitas 

           Uji multikollinelaritas digunakan untuk 

melnguji apakah variabell-variabell indelpelndeln 

dalam moldell relgrelsi celndelrung belrkolrellasi 

tinggi. Hal ini dapat melngindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabell-

variabell indelpelndeln. Untuk melngeltahui 

adanya multikollinelaritas, tabell belrikut ini 

belrisi data yang rellelvan: 

 

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROE ,532 1,879 

DER ,329 3,044 

PBV ,452 2,215 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: output SPSS 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           

Tabell hasil uji Multikollinelaritas melnunjukkan 

bahwa variabell ROlEl, DElR dan PBV  melmiliki 

nilai tollelrancel yang lelbih belsar dari 0,10. 

Sellain itu, variabell ROlEl dan variabell PBV 

melmiliki nilai Variancel Inflatioln Factolrs 

(VIF) masing-masing yang lelbih kelcil dari 10. 

Ollelh karelna itu, dapat dikatakan bahwa 

variabell-variabell belbas dalam moldell relgrelsi 

TIDAK melnunjukkan adanya geljala 

multikollinielritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

           Uji heteroskedastisitas menentukan 

apakah residual dalam model regresi 
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berfluktuasi secara tidak konsisten antar data. 

Hal ini dapat memengaruhi validitas dan 

keandalan hasil analisis regresi. Analisis 

heteroskedastisitas menggunakan ScatterPlot 

untuk melihat pola persebaran residual. Jika 

pola acak tanpa pola yang jelas, tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. Namun, pola 

seperti kipas atau kurva menandakan adanya 

heteroskedastisitas. Grafik berikut 

menunjukkan pola persebaran residual dalam 

model regresi. 

 
Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

Gambar 1: Hasil Uji Heteroskedastisitas ScatterPlot 

 

           Pada gambar diatas, heltelrolskeldastisitas 

diwakili ollelh polla telrtelntu, selpelrti titik-titik 

yang melmbelntuk polla telratur yang mirip 

gellolmbang, mellelbar dan melnyelmpit. 

Melskipun delmikian, grafik melnunjukkan 

bahwa titik-titik telrselbut telrdistribusi selcara 

acak dan tidak melngikuti polla telrtelntu. Sellain 

itu, titik-titik telrselbut telrdistribusi diatas dan di 

bawah noll sumbu Y. Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa moldell relgrelsi TIDAK 

melmiliki masalah heltelrolskeldastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

           Uji autolkolrellasi melnelntukan apakah 

kelsalahan relsidual pada pelrioldel t dan 

kelsalahan relsidual pada pelrioldel t - 1 

(selbellumnya) belrkolrellasi dalam selbuah moldell 

relgrelsi linielr. Telrjadinya hubungan ini dapat 

melngindikasikan adanya masalah autolkolrellasi 

dalam moldell relgrelsi. Tabell belrikut ini 

melnyajikan hasil uji autolkolrellasi: 

 

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,962a ,925 ,888 982,565 2,076 

a. Predictors: (Constant), PBV, ROE, DER 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           

Persamaan regresi linier berganda diturunkan 

sebagai berikut dengan menggunakan data 

pada tabel 4.8 diatas: 

n = 10 dU = 2,0163 

DW = 2,076 4 – dL =  3,4747 

dL = 0,5253 4 – dU =   1,9837 

 

           Hasil perhitungan menunjukkan nilai uji 

Durbin-Watson (D-W) sebesar 2,076, nilai dL 

sebesar 0,5253, dan nilai dU sebesar 2,0163. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa dL < DW < dU, yaitu 0,5253 < 2,076 < 

2,0163. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi berada di titik ragu-ragu, sehingga tidak 

dapat diambil keputusan yang jelas mengenai 

adanya atau tidaknya autokorelasi. Oleh karena 

itu, untuk memastikan apakah data mengalami 

autokorelasi atau tidak, penulis melakukan uji 

Run Test. Uji ini digunakan untuk 

mengidentifikasi pola dalam data yang 
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mungkin menunjukkan adanya autokorelasi, 

yaitu ketergantungan antara residual dari 

observasi yang berurutan. Dengan uji Run 

Test, diharapkan dapat memberikan kejelasan 

tambahan mengenai sifat data dan mendukung 

analisis yang lebih akurat. 

 

Tabel 6: Hasil Uji Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardize

d Residual 

Test Valuea 68,30864 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 6 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Median 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           Pelngambilan kelputusan telrkait ada 

tidaknya autolkolrellasi dapat dilakukan delngan 

mellihat nilai Asymp. Sig (2-taileld). Jika nilai 

telrselbut lelbih belsar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak telrdapat autolkolrellasi. 

Uji Runs Telst melmbelrikan kelsimpulan yang 

lelbih pasti jika telrjadi masalah pada uji Durbin 

Watsoln. Belrdasarkan hasil yang dipelrollelh, 

nilai Asymp. Sig (2-taileld) adalah 1,000 yang 

mana lelbih belsar dari 0,05 atau 1,000 > 0,05. 

Ollelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa 

TIDAK telrdapat autolkolrellasi. 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

           Analisis relgrelsi linielr belrganda 

melrupakan telknik statistik untuk melnelntukan 

hubungan antara satu variabell delpelndeln 

delngan dua atau lelbih variabell indelpelndeln. 

Dalam kolntelks ini, moldell relgrelsi belrganda 

digunakan untuk melnguji dampak dari variabell 

indelpelndeln selpelrti relturn oln elquity, delbt tol 

elquity ratiol dan pricel tol bololk valuel telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu harga saham. 

 

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6104,343 1233,148  4,950 ,003 

ROE -740,530 135,694 -,835 -5,457 ,002 

DER 145,763 121,795 ,233 1,197 ,277 

PBV 88,120 15,054 ,972 5,854 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           Persamaan regresi linier berganda 

diturunkan sebagai berikut dengan 

menggunakan tabel 7 diatas sebagai dasar: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1. 𝑥1 + 𝛽2. 𝑥2 + 𝛽3. 𝑥3 + e 

 

Harga Saham = 6104,343 - 740,530 + 145,763 + 88,120 + e 

            

 

 

Persamaan diatas untuk model regresi linier berganda dapat dipahami sebagai berikut: 
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1. Kolnstanta, α, melmiliki nilai selbelsar 

6104,343. Hal ini belrarti variabell delpelndeln, 

yaitu harga saham, akan belrnilai 6104,343 

jika variabell indelpelndeln, yaitu relturn oln 

elquity, delbt tol elquity ratiol dan pricel tol 

bololk valuel, belrnilai 0 (noll). 

2. Variabell relturn oln elquity (ROlEl) melmiliki 

nilai kolelfisieln relgrelsi nelgatif selbelsar -

740,530, melnunjukkan bahwa delngan 

asumsi faktolr-faktolr lain tidak melngalami 

pelrubahan atau sama delngan 0 (noll), maka 

seltiap pelningkatan 1 satuan dalam ROlEl 

akan melngurangi harga saham -740,530, 

belgitupun selbaliknya. 

3. Variabell delbt tol elquity ratiol (DElR) 

melmiliki nilai kolelfisieln relgrelsi polsitif 

selbelsar 145,763, melnunjukkan bahwa 

delngan asumsi faktolr-faktolr lain tidak 

melngalami pelrubahan atau sama delngan 0 

(noll), maka seltiap pelningkatan 1 satuan 

dalam DElR akan melningkatkan harga 

saham 145,763, belgitupun selbaliknya. 

4. Variabell pricel tol bololk valuel (PBV) 

melmiliki nilai kolelfisieln relgrelsi polsitif 

selbelsar 88,120, melnunjukkan bahwa 

delngan asumsi faktolr-faktolr lain tidak 

melngalami pelrubahan atau sama delngan 0 

(noll), maka seltiap pelningkatan 1 satuan 

dalam PBV akan melningkatkan harga 

saham selbelsar 88,120, belgitupun 

selbaliknya. 

 

Koefisien Determinasi 

           Uji kolelfisieln deltelrminasi (R2) belrtujuan 

untuk melnilai selbelrapa baik variabell 

indelpelndeln melnjellaskan variabell delpelndeln. 

Nilai kolelfisieln deltelrminasi dapat dilihat pada 

tabell Moldell Summary pada olutput SPSS Velrsi 

27. 

 

 

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,962a ,925 ,888 982,565 

a. Predictors: (Constant), PBV, ROE, DER 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           Hal ini dapat dinyatakan dalam model persamaan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝐾𝐷 = 𝑟2  × 100 

 

KD = r2 x 100% = 0,888 x 100% = 88,8% 

          

Besarnya pengaruh variabel-variabel 

independen diwakili oleh angka Adjusted R 

Square = 0,888 yang tertera pada tabel "Model 

Summary." Nilai Adjusted R Square ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen, yaitu ROE, DER, dan PBV, 

memiliki pengaruh sebesar 88,8% terhadap 

harga saham. Ini berarti bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan 88,8% variasi harga saham 

berdasarkan variabel-variabel tersebut. 

Sementara itu, sisanya sebesar 11,2% dari 

variasi harga saham dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

UJI HIPOTESIS 
           Pengujian hipotesis adalah fase krusial 

dalam penelitian yang dilakukan setelah 

pengumpulan dan analisis data. Tujuan 

utamanya adalah untuk menilai kebenaran dari 

hipotesis yang diajukan, yaitu dugaan awal 

tentang hubungan atau perbedaan antara 

variabel. Proses ini memberikan arah yang 

jelas bagi penelitian dan membantu peneliti 

dalam membuat kesimpulan berdasarkan bukti 

empiris, sehingga memperkuat validitas dan 

keandalan temuan penelitian. Dengan 

pengujian hipotesis, peneliti dapat memastikan 

bahwa hasil penelitian tidak hanya kebetulan, 

tetapi didasarkan pada data yang dapat 

dipercaya dan relevan. 
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Uji t (Parsial) 

           Untuk menilai apakah setiap variabel 

independen dalam model regresi memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap variabel dependen secara individual, 

digunakan uji-t. Dalam uji-t, nilai thitung dari 

setiap variabel independen dibandingkan 

dengan nilai ttabel yang sesuai pada tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis 

nol diterima atau ditolak. Pada tingkat 

signifikansi 0,05, hasil uji-t disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 9: Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6104,343 1233,148  4,950 ,003 

ROE -740,530 135,694 -,835 -5,457 ,002 

DER 145,763 121,795 ,233 1,197 ,277 

PBV 88,120 15,054 ,972 5,854 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

           

Hal ini dapat dinyatakan dalam model 

persamaan dengan menggunakan rumus 

berikut berdasarkan tabel sebelumnya:  

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 ( 𝑎/2 ; 𝑛 − 𝑘 − 1 ) 

 

t  = (a/2 ; n - k - 1 ) = (0.05/2 ; 10 - 3 - 1) = 0,025 ; 6 = 2,447 

 

1. Untuk melmelriksan pelngaruh variabell 

Relturn oln Elquity (ROlEl) telrhadap Harga 

Saham, didapati bahwa nilai thitung selbelsar 

│-5,457│ lelbih belsar dari nilai ttabell selbelsar 

2,447, dan delngan tingkat signifikansi 

selbelsar 0,002 yang lelbih kelcil dari nilai p-

valuel selbelsar 0,05. Maka, hipoltelsis 

altelrnatif (Ha1) ditelrima, seldangkan 

hipoltelsis noll (H01) ditollak. Pada tingkat 

kelpelrcayaan 95% (α = 0,05), analisis ini 

melnelmukan bahwa variabell ROlEl 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

harga saham. 

2. Untuk melmelriksan pelngaruh variabell Delbt 

tol Elquity Ratiol (DElR) telrhadap Harga 

Saham, didapati bahwa nilai thitung selbelsar 

│1,197│ lelbih kelcil dari nilai ttabell selbelsar 

2,447, dan delngan tingkat signifikansi 

selbelsar 0,277 yang lelbih belsar dari nilai p-

valuel selbelsar 0,05. Maka, hipoltelsis 

altelrnatif (Ha2) ditollak, seldangkan hipoltelsis 

noll (H02) ditelrima. Pada tingkat 

kelpelrcayaan 95% (α = 0,05), analisis ini 

melnelmukan bahwa variabell DElR tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap harga 

saham. 

3. Untuk melmelriksan pelngaruh variabell Pricel 

tol Bololk Valuel (PBV) telrhadap Harga 

Saham, didapati bahwa nilai thitung selbelsar 

│5,854│ lelbih belsar dari nilai ttabell selbelsar 

2,447, dan delngan tingkat signifikansi 

selbelsar 0,001 yang lelbih kelcil dari nilai p-

valuel selbelsar 0,05. Maka, hipoltelsis 

altelrnatif (Ha3) ditelrima, seldangkan 

hipoltelsis noll (H03) ditollak. Pada tingkat 

kelpelrcayaan 95% (α = 0,05), analisis ini 

melnelmukan bahwa variabell PBV 

belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

harga saham. 

 

Uji F (Simultan) 

           Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen dalam model 

regresi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Nilai F-tabel, 

tingkat signifikansi, dan nilai F-hitung 

digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Pada tingkat signifikansi 

0,05, Hasil uji F disajikan pada tabel di bawah 
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ini. 

 

Tabel 10: Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 71744893,007 3 23914964,336 24,771 ,001b 

Residual 5792606,993 6 965434,499   

Total 77537500,000 9    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), PBV, ROE, DER 

Sumber: output SPSS versi 27, dan data diolah penulis (2024) 

 

        

   Hal ini dapat dinyatakan dalam model 

persamaan dengan menggunakan rumus 

berikut berdasarkan tabel sebelumnya: 

 

𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1 dan 𝑑𝑓2 = 𝑛 − 𝑘 − 1 

 

df1 = k – 1= 4 – 1 = 3 = n – k = 10 – 4 = 6 

Ftabel = 3 ; 6 = 4,757 

            

Berdasarkan hasil uji-F, nilai Fhitung sebesar 

│24,771│ lebih besar dari Ftabel sebesar 4,757, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelompok uji dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha4) 

diterima dan hipotesis nol (H04) ditolak, yang 

mengimplikasikan bahwa faktor-faktor 

independen Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value 

(PBV) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Harga Saham) yang diteliti. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam 

ROE, DER, dan PBV secara statistik memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perubahan 

harga saham PT Roda Vivatex Tbk selama 

periode penelitian. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Return On 

Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Variabel Return On Equity (ROE) 

Terhadap Harga Saham memiliki nilai t hitung 

sebesar │-5,457│ dan nilai signifikansi 

sebesar 0,002, sesuai dengan hasil yang diuji. 

Ketika nilai t-hitung lebih besar dari t tabel (-

5,457 > 2,447) dan nilai signifikan α lebih 

kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), maka hipotesis 

alternatif (Ha1) diterima dan hipotesis nol 

(H01) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

return on equity berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham secara parsial. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Natasha Salamona Dewi dan 

Agus Endro Suwarno, dalam jurnal “Pengaruh 

ROA, ROE, EPS, dan DER terhadap Harga 

Saham Perusahaan (Studi Empiris pada 

Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2020)”, yang 

menunjukkan bahwa hasil Return On Equity 

(ROE) berpengaruh negatif dan signifikan 

secara parsial terhadap Harga Saham. 

 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER) Terhadap Harga Saham  

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham memiliki nilai t-hitung 

sebesar │1,197│ dan nilai signifikansi sebesar 

0,277, sesuai dengan hasil yang diuji. Ketika 

nilai t-hitung lebih kecil dari t tabel (1,197 < 

2,447) dan nilai signifikan α lebih besar dari 

0,05 (0,277 > 0,05), maka hipotesis alternatif 

(Ha2) ditolak dan hipotesis nol (H02) diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity 

ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham secara parsial. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfia 

Rahmawati, dalam jurnal “Pengaruh EPS, 

PER, PBV, ROE, dan DER Terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Transportasi yang Terdaftar di BEI periode 

2017-2021”, yang menunjukkan bahwa hasil 
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Debt to Equity Ratio (DElR) tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan secara parsial terhadap 

Harga Saham. 

 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Price to Book 

Value (PBV) Terhadap Harga Saham 

Variabel Price to Book Value (PBV) 

terhadap Harga Saham memiliki nilai t-hitung 

sebesar │5,854│ dan nilai signifikansi sebesar 

0,001, sesuai dengan hasil yang diuji. Ketika 

nilai t-hitung melebihi dari t tabel (5,854 > 

2,262) dan nilai signifikan α lebih kecil dari 

0,05 (0,001 > 0,05), maka hipotesis alternatif 

(Ha3) diterima dan hipotesis nol (H03) ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa price to book 

value berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham secara parsial. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sri Rahayu Jamiliana, dan Ika Jatnika dalam 

jurnal “Pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio, Price to Book Value, dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham” 

yang menunjukkan bahwa hasil Price to Book 

Value (PBV)  berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Harga 

Saham. 

 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Return On 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Price to Book Value (PBV) Secara 

Bersama-sama Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) antara 

variabel Pengaruh Return On Equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan Price to Book 

Value (PBV) terhadap Harga Saham 

menunjukkan nilai F-hitung sebesar │24,771│ 

dengan nilai signifikansi 0,001. Dimana nilai 

F-hitung yang lebih besar dari f-tabel (24,771 

> 4,757) dan nilai signifikansi α yang kurang 

dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka hipotesis 

alternatif (Ha4) diterima, sementara hipotesis 

nol (H04) ditolak. Ini mengindikasikan bahwa, 

Pengaruh Return On Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value 

(PBV) secara bersama-sama berpengaruh dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rika Handini Putri, dan Liya Megawati dalam 

jurnal “Pengaruh DER, ROE, dan PBV 

terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor 

Otomotif yang Terdaftar di BEI Periode 2015-

2019” yang menunjukkan bahwa hasil return 

on equity, debt to equity ratio, dan price to 

book value berpengaruh secara simultan 

terhadap Harga Saham. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta perhitungan dari data yang 

ada mengenai “Pengaruh Pengaruh Return On 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Price to Book Value (PBV) terhadap 

Harga Saham Pada PT Roda Vivatex Tbk 

Periode 2014 - 2023”, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

ROE memiliki nilai t-hitung yang lebih besar 

dari nilai t-tabel yaitu │-5,457│ > 2,447, 

dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

DER memiliki nilai t-hitung yang lebih kecil 

dari nilai t-tabel yaitu │1,197│ < 2,447, 

dengan tingkat signifikansi 0, 277 > 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa Price to Book Value (PBV) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. PBV memiliki nilai t-hitung yang 

lebih besar dari nilai t-tabel yaitu │5,854│ > 

2,447, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 

0,05. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa Return on Equity (ROE),  Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value 

(PBV) secara bersama-sama berpengaruh dan 

signifikan terhadap harga saham. ROE, DER, 

dam PBV memiliki nilai F-hitung yang lebih 

besar dari nilai F-tabel yaitu │24,771│ > 

4,757, dengan tingkat signifikansi 0,001 <  

0,05. 
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